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Abstrak

Masa balita merupakan dasar pembentukan kepribadian anak, sehingga memerlukan
perhatian yang khusus untuk optimalisasi perkembangannya. Proses perkembangan anak
biasanya ditandai dengan adanya perkembangan kognitif, perkembangan motorik dan
perkembangan personal-sosial. Setiap aspek perkembangan saling berhubungan satu sama lain,
apabila ada gangguan perkembangan pada salah satu aspek perkembangan maka dapat
mempengaruhi aspek perkembangan lainnya. Oleh karena itu pemantauan perkembangan anak
perlu dilakukan sejak dini. Peran ibu sangat penting dalam melakukan stimulasi perkembangan
anaknya. Pemahaman yang baik dari ibu dapat membantu proses stimulasi perkembangan anak.
Tujuan penelitian dapat mengetahui hubungan antara sikap ibu primipara dengan
perkembangan anak usia 1-3 tahun di Puskesmas Garawangi Kabupaten Kuningan. Metode
penelitian analitik dengan rancangan korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Stratified Random Sampling sebanyak 70 responden. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner KPSP untuk perkembangan. Analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank.
Hasil analisis univariat Sikap ibu sebagian besar mendukung sebanyak 60 responden (85,7%),
Perkembangan sebagian besar sesuai usia sebanyak 54 anak (77,1%). Hasil analisis bivariat,
didapatkan nilai p =0,001 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
sikap ibu primipara dengan perkembangan anak. Saran untuk tenaga kesehatan khususnya
bidan dapat meningkatkan konseling, penyuluhan, membuat media promosi (leaflet) cara
stimulasi perkembangan anak pada ibu primipara agar pengetahuannya bertambah sehingga
membangun sikap yang mendukung perkembangan anak usia 1-3 tahun dan ibu primipara
melakukan stimulasi kepada anak sesuai usianya.
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Pendahuluan

Anak dengan usia 1-3 tahun
merupakan masa kritis dari perkembangan
anak dan salah satu periode yang paling
dinamis dan menarik. Pada masa ini anak
mengalami berbagai macam perkembangan
dari berbagai segi yang sangat optimal.
Proses perkembangan anak biasanya
ditandai dengan adanya perkembangan
motorik  dan

kognitif, perkembangan

perkembangan personal-sosial. Perkem-
bangan ini saling berhubungan satu sama
lain, apabila ada gangguan perkembangan
pada salah satu aspek maka dapat
mempengaruhi aspek lainnya. Oleh karena
itu, pemantauan perkembangan perlu
dilakukan sejak dini agar dapat segera
mengenali gangguan

diberikan

berkesinambungan, dengan kasih sayang,

perkembangan.
Stimulasi secara
metode bermain dan lain-lain (Soedjatmiko
S, 2011).

Data angka kejadian keterlambatan
perkembangan umum belum diketahui
dengan pasti, namun diperkirakan sekitar 1-
3% anak di bawah usia 5 tahun mengalami
keterlambatan perkembangan (IDAI, 2013).
Apabila gangguan perkembangan tidak
ditangani, maka gangguan ini dapat
berlanjut hingga dewasa dan sifatnya dapat

menetap. Perkembangan anak erat kaitannya
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dengan peran orangtua terutama ibu dalam
memberikan stimulasi. Pengetahuan dan
pemahaman ibu dalam perkembangan anak
dapat membantu dalam  melakukan
stimulasi, tetapi bagi ibu yang baru memiliki
anak terkadang belum paham dalam
melakukan stimulasi perkembangan pada
anaknya (Hawadi, 2008).
Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan Ny. A petugas bagian tumbuh
kembang Puskesmas Garawangi, tidak
pernah dilakukan penyuluhan tentang
perkembangan anak kepada ibu yang
memiliki anak batita, hanya memberikan
konseling jika ada ibu yang bertanya tentang
perkembangan anak. Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada 10 orang
ibu primipara sebagian besar tidak
mengetahui bagaimana cara melakukan
stimulasi perkembangan anaknya.
Berdasarkan uraian diatas, tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Sikap Ibu Primipara Dengan

Perkembangan Anak Usia 1-3 Tahun di

Puskesmas Garawangi Kabupaten
Kuningan”
Metode

Jenis  penelitian ~ menggunakan

analitik dengan pendekatan korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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ibu primipara yang mempunyai anak batita
sebanyak 235 responden. Teknik sampel
menggunakan stratified random sampling
sebanyak 70 responden.

Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner, untuk variabel sikap dengan
jumlah 20 soal dan variabel perkembangan
KPSP

Skrining Perkembangan) yang disesuaikan

menggunakan (Kuesioner  Pra

Ciptaan disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi-
NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0
Internasional.

data

dengan umur anak. Analisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat

dengan menggunakan spearman rank.

Hasil

Hasil analisis hubungan sikap ibu
primipara dengan perkembangan anak usia
1-3 di

Kabupaten Kuningan disajikan dalam tabel

tahun Puskesmas Garawangi

berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Sikap Ibu
Mendukung 60 85,7
Kurang Mendukung 10 14,3
Total 70 100
Perkembangan Anak
Sesuai 54 77,1
Meragukan 14 20
Penyimpangan 2 2,9
Total 70 100
Sumber : Hasil Penelitian
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
Perkembangan Total
Sikap Sesuai Meragukan Penyimpangan P-Value
N % N % N % N %
Mendukung 52 74,2 8 114 0 0 60 100 0.001
Kurang Mendukung 2 2,9 6 8,6 2 2,9 10 100 '
Sumber : Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan anak usia 1-3 tahun dengan

didapatkan 87.5% ibu primipara memiliki
sikap mendukung dalam perkembangan
anak. Perkembangan anak diperoleh
sebagian besar perkembangan nya sesuai
dengan usia (77,1%). Hasil
bivariat menunjukan bahwa ada hubungan

ibu

penelitian

antara

OPEN 8 ACCESS

sikap primipara dengan

nilai p = 0,001 (p < 0,05).

Pembahasan
Analisis Univariat
Ibu

mendukung dalam perkembangan anak. Hal

primipara  memiliki  sikap

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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Marni  (2013),
mendukung dalam perkembangan anak. Hal

sebagian sikap ibu

ini terjadi karena ibu memiliki sikap positif
dalam perkembangan anaknya dan selalu
memberikan stimulasi dini serta
mendapatkan motivasi dari lingkungan
sekitarnya. Ada pula ibu primipara yang
mempunyai sikap kurang mendukung dalam
perkembangan anak (14,3%) karena mereka
tidak  mengetahui  bagaimana  cara
mendeteksi.

Perkembangan yang sesuai ini
menunjukan bahwa anak mendapatkan
perawatan, pengasuhan yang baik dan
stimulasi dini dari ibu dan keluarga. Para
peneliti di Amerika Serikat menunjukkan
bahwa anak yang tidak banyak distimulasi
maka otaknya akan lebih kecil 30 persen
dibandingkan anak lain yang mendapatkan
rangsangan secara optimal. Untuk itu
diperlukan penilaian dalam mendeteksi
perkembangan anak agar dapat diketahui
lebih dini bila ada gangguan dalam

perkembangan anak (Diana, 2013).

Analisis Bivariat
Sikap dibentuk dari

komponen dan membentuk sikap yang utuh.

beberapa
Pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi

memegang peran penting. Dalam pikiran,

emosi dan keyakinan ibu memberikan

OPEN a ACCESS

Ciptaan disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi-
NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0
Internasional.

respon sikap yang positif pada anaknya
dalam berkomunikasi dan menstimulasi
sehingga ibu selalu merespon positif
terhadap perkembangan anaknya (Wawan &
Dewi, 2011).

Menurut Notoatmodjo (2011), proses
perkembangan anak ditentukan dari oleh
beberapa faktor yang saling berhubungan
dengan proses perkembangan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan
seorang anak adalah sikap ibu. Kondisi sikap
ibu dalam mengasuh anaknya mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam
perkembangan seorang anak. Dimana latar
belakang pendidikan, pengetahuan, sikap
dan keadaan ibu yang bekerja berakumulasi
dalam membentuk perkembangan seorang
anak.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marni
(2013), dalam

menyatakan sikap orang tua mempengaruhi

penelitiannya  yang

cara memperlakukan anak dan keperluan
orang tua terhadap anak sebaliknya
mempengaruhi sikap anak terhadap orang
tua dan perilaku orang tua. Jika sikap orang
tua menguntungkan, hubungan orang tua
dan anak akan jauh lebih baik ketimbang bila

sikap orang tua tidak positif.
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Ibu yang mempunyai sikap kurang
mendukung (2,9%) memiliki anak dengan
penyimpangan perkembangan, hasil
wawancara dengan ibu primipara yang
anaknya mengalami penyimpangan
perkembangan, hal ini karena ibu jarang
sekali melakukan stimulasi pada anaknya.
Anak lebih banyak disuruh untuk tidur dan
bermain sendiri dengan mainannya. lbu
berpendapat dengan anak yang sering tidur
itu baik untuk kesehatan anak. Ibu juga tidak
tahu bagaimana cara melakukan stimulasi
pada anak agar perkembangan anak sesuai
dengan usia.

Sikap ibu primipara berperan penting
stimulasi,

dalam  pemberian dengan

kurangnya pengetahuan tentang cara
melakukan stimulasi dapat memperlambat
proses perkembangan anak. Perkembangan
yang terlambat berbahaya bagi penyesuaian
sosial dan pribadi anak yang baik. Selain itu
akan terjadi juga bahaya yang lain yaitu
harapan keterampilan yang tidak realistik,
kegagalan mempelajari keterampilan yang
penting bagi penyesuaian sosial dan pribadi
anak. Maka dari itu, orang tua terutama ibu
perlu melakukan stimulasi dan deteksi dini
penyimpangan terhadap perkembangan anak

(Soetjiningsih, 2018).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut :
Sebagian besar ibu mempunyai sikap
mendukung dalam perkembangan anak
(85,7%) dan sebagian besar anak mengalami
perkembangan sesuai usia (77,1%). Hasil uji
spearman rank, terdapat hubungan antara
sikap ibu primipara dengan perkembangan
anak usia 1-3 tahun dengan nilai p=0,001.
Ibu primipara yang mempunyai anak
normal maka

dengan  perkembangan

hendaknya tetap mempertahankan
pemberian stimulasi perkembangan, apabila
perkembangan anak mengalami
keterlambatan perkembangan maka
hendaknya dapat meningkatkan
pengetahuan tentang stimulasi dan frekuensi
pemberian stimulasi sehingga
perkembangan anak dapat berjalan dengan
optimal.

Tenaga kesehatan khususnya bidan
dapat meningkatkan konseling, penyuluhan
dan membuat media promosi (leaflet) cara
stimulasi perkembangan anak pada ibu
primipara agar pengetahuannya bertambah
dan membangun sikap yang mendukung
dalam perkembangan anak usia 1-3 tahun
dan ibu primipara dapat melakukan stimulasi

kepada anak sesuai usianya.
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